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Abstract—Defending the state is one of many efforts of Indonesian Defense Ministry to arrange

06>

—-nonmilitary defense strength.In the implementation, this policy pushes the formation for defending i

the state curriculum. The applied curriculum consists of four learning points, namely, citizenship
training, obligatory military exercises, professions based training, and Indonesian military style
exercises. This curriculum has five foundation values, namely, pro-patria, willing to sacrifice,
awareness as the citizenship and nationality, Pancasila as the country’s ideology, and the capability
to defend the state, both physically and psychologically. The curriculum applied by government has
the prospect of the imbalances of Indonesian defense system requiring the balance of military and
nonmilitary defense. This article discusses that prospect by formulating the interaction balance of

' Penulis adalah sarjana ilmu politik dari Universitas Slamet Riyadi Surakarta dan magister ilmu pertahanan
dari Universitas Pertahanan Indonesia.
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military and nonmilitary defense resulting defense posture with its three elements, namely, strength,
capability, and deployment. The resu ows that the care: for country education happening could
“produce the imbalances in Indonesi _..defense system. Therefore, the change of formation and
i'rnpl‘ementatr'on of defending the state curriculum method is needed very much. Additionally, the
target of this education should be moved to high educational level by considering the ripeness of
thought theformmgofcharacterrsti and the potency of youth generations.

lance, curriculum, defense system

Pertahanan merupakan lStllah ya' g.:kerapkah diartikan sebagai tugas militer. Péd_a

yang dilakukan oleh personel berseragam yang disebut tentara. Sementara itLi,

pertahanan dapat didef|n|51kan sebagal lat_a_n mempertahankan negara yang tidak
hanya melibatkan tentara, tetap u_:g.a .- _ ipil.> Hal ini pula yang tergambar dalam

istilah bela negara.

Upaya bela neg Yasional Indonesia (TN]j,

tetapl juga seluruh a gliemban oleh seluruh
masyarakat Indon Indang Dasar 1945,
Wawasan Nusanta | grupakan paradigmé
nasional yang mefja ia terkait pelbagai

permasalahan nasional

Hal ini pula yang me egara oleh Kementerian

Pertahanan Republik Inc an melalui empat poin

pembelajaran, yaitu pendidikan kewarganegaraan pelatihan dasar militer wajib, pelatihan

ala TNI, dan pelatihan sesuai profesi masing-masing.’ Keempat poin ini bersesuaian

_dengan nilai-nilai yang terkandung dalam sistem pertahanan semesta. Apalagiada lima .

nilai dasar yang menjadi inti kurikulum pendidikan bela negara, yaitu cinta tanah air, rela

* KA Muthanna, “Military Diplomacy,” dalam Journal of Defense Studies, Vol. 5. No.1, Januari 2011, him. 2.

> Direktorat Pengkajian Bidang Pertahanan dan Keamanan, “Meningkatkan Bela Negara Masyarakat
Perbatasan guna Mendukung Pembangunan Nasional dalam Rangka Menjaga Keutuhan NKRI,” Jurnal
Kajian Lemhannas RI”, Edisi 15, Mei 2013, him. 88.

*Ibid., him. go.

> Anonim, “Apa beda bela negara dan wajib militer?,” m.tempo.co/read/n ews/2015/10/14/078709397/apa-beda-
bela-negara-dan-wajib-militer, 14 Oktober 2015, diunduh pada 9 November 2015.
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berkorban, sadar berbangsa dan bem'egara Pancasn[a sebagal ldeolog[ negara, dan

kemampuan bela negara, baik secara lStk maupun non-fisik.®

Pendldlkan bela negara meru_pakan salah’ satu- bentuk ‘'upaya Kementerian

Pertahanan Republlk IndoneSIa un_t k menoptakan komponen cadangan yang sudah

dlajukan dalam Rancangan U. dang un"' ang (RUU) Komponen Cadangan sejak tahun

2013. Pendldtkan bela negara

'3'a dengan Wajlb mlllter Namun, komponen';'-'i-i" '

cadangan mengandung unsur wa]tb. m ter karena tidak adanya unsur sukarela di dalam-'-

pelaksanaan Setiap warga negara dlharu:skan untuk menghadiri pendidikan komponen'

cadang‘an jika mendapatkan panggllan darl'pemerlntah 7

Walaupun Menteri Pertahanan Reubhk Indonesia, Ryamizard Ryacudu,

menyatakan bahwa pendldlkan bela negara

a._|Iakukan mulai dari tingkat Taman
Kanak-kanak (TK) hingga pen__snu' . Cadahgan menyatakan

bahwa pendidikan seperti ini_w'f”: donesia yang berusia 18

8

tahun ke atas.® Dengan dem kolah Menengah Atas

~ (SMA) atau mahasiswa bela negara dan

pembentukan kompong

Jika meninjau legara, semuanya
y

sudah disampaikan da raan mulai dari
Sekolah Dasar (SD) hin
menetapkan Pendidikan Pan Kewarganess agai mata kuliah wajib.
Namun, dalam kurikulumnya VA T an ala TNI, sehingga

pemahaman militer menjadi sangat min‘im. -

Indonesia mempunyai 3.813 perguruan tinggi dengan rasio jumlah perguruan

_tingginegeri dan swasta sebesar 1:10. Pendidikan tinggi di Indonesia terdiri dari lima jenis, ...

® Anonim, “Menteri Pertahanan buka program bela negara,”
www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2015/20/151022_indonesia_bela negara, 22 Oktober 2015, diunduh
pada 9 November 2015.

7 Anonim, “Apa beda bela negara dan wajib militer?,” m.tempo.co/read/news/2015/10/14{078709397/apa-bed a-
bela-negara-dan-wajib-militer, 14 Oktober 2015, diunduh pada g November 2015.

8 Ibid.
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yaitu universitas, akadé'mik ihsfi ekolah tlnggl, dan polztekmk 9 Dar| perguruan tmgg:

. :tersebut terjadl penlngkatan jumlah maha5|swa yang SIgnlﬁkan pada dekade terakhlr

Bahkan }umlah mahasiswa perempuan 1auh Ieblh banyak daripadamahasiswa laki-laki. 9

Artxkel ini mengulas kurlkulum yang dlterapkan d1 Pendidikan Tinggi, baik itu

unlverSItas, akademi, mst'ut' kola_h tmggl maupun pohtekmk terkait dengan

penchdlkan bela negara. Bagaim k_emungklnan pendrdlkan negara memunculkan"
ketlmpangan dalam srstem pertahanan semesta yang menuntut warga negara Indone5|a'

berpartISIpaS| aktif dalam upaya per 'hanan me[alm profesi masing-masing? Pertanyaan

karena itu, artikel ini diberi 1udu| “Kurlkulum Bela Negara di Tingkat Pendidikan Tlnggr

Prospektif Ketimpangan dalam Slstem-Pert _n_an Indonesia.”

Teori Reaksi Kesetimbang onesia Sistem Pertahanaﬁ

Semesta

Reaksi kesetimbang mia. Kesetimbangan

dalam suatu sistem g gan demikian, teori
reaksi kesetimban esetimbangan dinamis
(equilibrium reactio : ng berlangsung dari
pereaksi ke hasil reaks ah yang berlawanan."

Adapunreaksiini seperti ya

Pereaksi dan Hasil Reaksi dan

N N | il D | P S B . ettt A r R o e e e
Hash nearksi Pereaksi

9 Bank Dunia, “Sistem Pendidikan Tinggi Indonesia: Seberapa Responsif terhadap Pasar Kerja?,” Policy Brief
89222, Mei 2014, him. 5.
" bid., hlm. 6.

"Y.Sunarya dan A. Setiabudi, Mudah dan Aktif Belajar Kimia: untuk Kelas Xl Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah Program limu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), hlm. 104.
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Pada Gambar 1 dapat chllhat b: a._.ada revers;ble process yang'ter]adl cla[am suatu

reak5| Interaksn darl dua pereakSI,. yaitu A'dan B, dapat menghasﬂkan @ dan D yang ]uga

bereaksi untuk ‘menghasilkan. A dan'B Ha] ini pun berlaku untuk sistem dengan tiga atau

lebih pereaksx-dan hasil reaksi. Dengan ta Ialn ada suatu pola yang menunjukkan bahwa

has:l reak5| memberlkan dampak pacl_a'.'-pereakm dan ha5|l berlkutnya Oleh karena itu,

tidak dlpengaruhl pada kuantrtas awal p'é'reaksu tetapi disesuaikan dengan suhu sistem

reaksi.” Kesetimbangan ini dapat terganggu aklbat beberapa faktor. Adapun faktor-

faktor tersebut adalah gangguan konsentr

yang dilakukan dengan penambahan
kuantitas molar pada unsur atau"'-seny '

terhadap suhu sistem; dan gang

Sistem pertahanan |

Pertahanan Negara dinya
yang melibatkan seluru o1y yaltze umbekda orfal. Dalam sistem
ini, pertahanan diklasifi ' ter. Setiap bagian

darisistem pertahananini

'aswm DHARMA WAS

BADS

2 Ibid.,hlm. 106.
B Ibid., him. 109—113.
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- PERTAHANAN NIRMILITER
. (SUMBER DAYA NASIONAL)

Operasi Militer | Kekuatan Nirmiliter | | Pertahanan Sipil
~ Perang = ; e | : [

: T Kompo.nen' ' 1. Keamanan Publik ;.;:
o Mengatasi separatis Cadangan 2. Penanganan Bencana
""" ‘Mengatasi pemberontak = 11 2. Komponen Alam

Viengatas Terorisme Pendulung Operasi-kemanusiaan—

Bantuan Sosial

2

3 PR ool
4. Pengamanan perbatasan e
5 Ekonomi
6

Pengamanan objek vital st_fétﬁegis P B e
Pengamanan Rratloe
penerbangan/pelayaran :
7. Pengamanan Presiden/Wakil
presiden :
8. Membantu pemerintah
pembinaan potensi n

Psikologi Pertahanan
Teknologi

N owv sy

10. Membantu Polri

11. Membantu pen
negara

12. Disaster relief

13. Tugas SAR
14. Menjaga perda

Sumber: Departemen ahanan Indonesia 2008,

(Jakarta: Departemen Pert:

Pertahanan militer daf=nirmiiter pakarrarteiespektrum tertentu, khususnya
berkaitan dengan pelibatan sipil dalam suatu kegiatan pertahanan. Pertahanan sipil

dibentuk bukan untuk selalu mengangkat senjata seperti yang dilakukan TNI, melainkan

“untuk melakukan fungsi dan profesinya dengan tetap berorientasi pada upaya

membangun dan mempertahankan bangsa dan negara Indonesia. Pelibatan sipil dan

militer dapat dilihat pada Gambar 3.
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 Gambar 3. Spektrum Konflik dan Pelibatan Kekuatan Pertahanan'*

Sumber: E. Matondang, “Defense Dlplomacy
Course in Defense Diplomacy IDU di Nayat P.

ola reaksi dalam

sfdiri dari kekuatan,

pertahanan Indonesia

yang bersifat semesta, ketiga uns_uf pembentuk postur pertahanannya sangat
bergantung dari formulasi pertahanan militer dan nirmiliter. Pola ini akan mencapai

-~ kesetimbangan jika formulasiPM da n»IPN ‘menghasitkan S, €, dan D yang stabil:

! Gambar diadopsi dari Departemen Pertahanan Republik Indonesia, op.cit.,,him. 49.
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‘Gambar 4. Pola Reaksi Sistem Pertahanian Semesta

Keteran'g'an'
PM Pertahanan Militer

PN Pertahanan Nirmiliter
PP Postu_r_ Pertahanan

S+ -:Strength (Kekuat-an Pertahanan)
S : Capability (Kemampuan Pertahanan) : _
D :Deployment (Penggelaran Pertahanan = = .

Sumber: Diolah oleh penulis

-;_53-;- Jika dalam reaksi kesetlmbangan, ada trga hal yang dapat mempengaruhi S|stem

yang sudah setimbang, yaitu tekanan, suhu, dan penambahan molaritas atau konsentra51
zat, dalam pola reaksi snstem pertahanan emesta juga terjadi hal yang sama dengan

nama yang berbeda. Tekanan_pad?""'

--,- tlmbangan diartikan sebagai polltlk
nasional dan internasional. S . g dapat berasal dari luar dan
dari dalam sistem, politik'.' mberikan pengaruh yang
besar terhadap kesetimf ukungan dan tuntutan
negara-negara di d donesia merupakan

bagian daritekanan} 1

Sementara dengan isu yang

sedang mencuat dat ia dan masyarakat
internasional. Pengguna isesuaikan dengan iklim
interaksi antarnegara. m pertahanan semesta
sangat dipengaruhi oleh isuU™yz masyarakat domestik dan

internasional.

Pengaruh terakhir yang masih menjadi permasalahan utama dalam implementasi

~ sistem pertahanan semesta di Indonesia adalah kuantitas dan kualitas dari setiap unsur

yang ada dalam pola interaksi tersebut, baik itu PM, PN, S, C, maupun D. Hal ini yang

disebut dengan molaritas dalamreaksi kesetimbangan kimia.
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Kurikulum B"el:a“ Neg'a'r'a' B
Kebljakan pemerlntah untuk menerap _ n pendldlkan bela negara dur[ngl dengan pelbagal f

pertanyaan terkalt kurikulum - yang dxsampa!kan pacla pelbagaf jenjang pendidikan.

Kunkulum tersebut harus bersesuara dengan prm5|p penyusunan yang sudah ditetapkan

oleh Kementerlan Pendldlkan 'd

“Kebudayaan serta Kementerlan Pendidikan Tinggi,

Riset, dan Teknologl Republl

kuahﬁkasn sesual dengan standarpend ikan nasmnal

Secara teoritis, ada dua ]ems pendekatan yang digunakan dalam membentuk

Hal utama yang fiperh) :' kurikulum adalah
capaian pembelajaran. n

kurikulum. Capaian pet

Sus, dan pengetahuan."”

Sikap didefinisikan sebagai perilaku yang berbudaya sebagai hasil dari pembelajaran dan

penanaman nilai dan norma. Sikap tercermin dari kehidupan spiritual, personal, sosial,

don 51a" Kurlkulum tersebut uga harus mempunyalf-'é-f" '

__pengalaman. kerja mahasiswa, penelitian, dan pengabdian. ma.syara.kat.:‘?,Keterampilan

umum merupakan kemampuan yang wajib dimiliki oleh seorang mahasiswa dalam

melakukan pekerjaannya. Hal ini dibutuhkan untuk menjamin kesetaraan kemampuan

"> Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Re publik Indonesia, Buku Kurikulum Pendidikan Tinggi, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014), him. 22.

 Ibid., him. 23.
7 Ibid., him. 26.
® Ibid., him. 25.
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lulusan sesual dengan tlngkat 'gram dan ]ems" pendldlkannya Sementara itu,

_ ;keterampllan khusus merupaka_ ___e__ _ampuan khUSLIS.Wa]Ib darl maha5|swa yang sesual

dengan bldang studi atau kerlmuannya I Pengetahuan adalah penguasaan atau

pemahaman konsep, teori, metode, ;_an falsafah bidang llmu tertentu yang diperoleh

mahaSIswa__melalm penalaran dalam 'proses pembela]aran pembentukan pengalaman

empat kerangka pemlklran Pertama 'dalah Pancasﬂa sebaga| landasan dasar atau |d||l

Pancasila merupakan Iandasan das_ -__:egara yang harus digunakan dalam berpikir dan

bertindak untuk kepentlngan negara lndone51a Kedua adalah Pembukaan Undang-

undang Dasar 1945 alinea keempat -yang

nyatakan tujuan negara. Hal ini diperjelas
dalam Pasal 30 Ayat 2 yang m :'__.Y__ al wa etlap Warga negara berhak dan wajib
rﬁembe[a dan mempertah_é:' g Dasar 1945 ini merupakan
landasan konstitusional Si yasan nusantara sebagau

landasan visional. Kee asan konsepsional.™

Berdasarkan | ak terbatas pada

kemampuan seor peperangan atau

menjadi anggota mil nnya, bagaimanapun

upaya yang dapat di menjadi bagian dari

aktivitas pertahanan ne egara yang dibentuk di

setiap tingkat pendidikan® tau program studi yan
P & P HAKH DHARMA WASPADA - yeng

diminati oleh setiap individu mazgyars :

Untuk kurikulum pendidikan bela negara yang berupa pelatihan singkat saat ini,

mempunyai lima nilai dasar, yaitu cinta tanah air, rela berkorban, sadar berbangsa dan

bernegara, Pancasila sebagai ideologi negara, dan kemampuan bela negara, baik secara

fisik maupun non-fisik. ** Kelima nilai ini seharusnya sudah mempunyai capaian

"9 Ibid.
* Ibid.
“' Direktorat Pengkajian Bidang Pertahanan dan Keamanan, op.cit., him. go.

* Anonim, “Menteri Pertahanan buka program bela negara,”
www.bbc.comfindonesia/berita_indonesiaf2015/20/151022_indonesia_bela_negara, 22 Oktober 2015, diunduh
pada 9 November 2015.

30 Jurnal Pertahanan Desember 2015, Volume 5, Nomor 3



pembe[ajaran Unsur srkap dalam ku kulurn ini - mengacu pada pelbagal upaya yang

d]harapkan dapat d:bentuk selrmg dan setelah pelatlhan bela negara berdasarkan profesx

Unsur keterampllan umum dan keterampllan khusus ini yang perlu dipertanyakan jika

pelat[han dllakukan secara mlhter ata” afa;TNI

Ke-te-rampi!an rni]iter-"""" “ mi n|ad| keteramptlan khusus jika dimiliki oleh

seluruh’ masyarakat IndoneSIa Pelat 'a_n sesuai profesi trdak dapat mengasahj‘-'é-f"'

keteramp1|an khusus masyarakat s'es dengan kernampuan b1dang yang sudah ada---"

Dengan - kata lain, sebaglan besar-’-_' elgatlhan dalam kurikulum bela negara leblh

mengarahkan masyarakat Indone5|a pad.a_:'k'eterampllan militer dengan jiwa atau nilai-nilai

yang sebenamya sudah dla]arkan pada generasu generasi Indonesia sejak mengenyam

kurikulum bela negara. Ad;
"merup.a'kan permasalaha ahanan nirmiliter
Indonesia tidak pernah es legislasi RUU
Komponen Cadangan gahanan nirmiliter

Indonesia.

Berdasarkan hal t& enjadi penekanan

pada setiap jenjang pendi terian Pendidikan dan
Kebudayaan serta Kement dan Teknologi, bukan
Kementerian Pertahanan. Hal yanger_l-u diingat adalah Kementerian Pertahanan dan

pertahanan militer Indonesia mempunyai komitmen dan visi yang belum tercapai hingga

saat ini, yaitu kemandirian industri pertahanan dan pencapaian Minimum Essential Force

(MEF) yang merupakan fokus pembangunan kekuatan pertahanan militer.

Untuk mencapai kedua hal tersebut, Indonesia mempunyai teknologi dan sumber
daya yang belum memadai. Sumber daya Indonesia yang belum memadai itu ditunjukkan

melalui pelbagai indikator, seperti penguasaan teknologi, peranan lembaga penelitian

* E. Matondang, Anggaran Pertahanan sebagai Dinamisator Diplomasi Pertahanan dalam Joint Development
Korea Fighter Experiment/Indonesia Fighter Experiment (Periode 2009—2014), Tesis, (Bogor: Universitas
Pertahanan Indonesia, 2015), him. 57.
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dan pengémbangan naSional"-yang- nim, dan d[smtegraS| mdustn pertahanan Faktor ini

_ :yangmelemahkan posturpertaha an_lndonesm 24

Prospektlf Ketlmpangan dalam.Sl_ : em PertahananIndon.sia -

Pertahanan Militer

Pertah’an’a'n ‘militer Indoné__ a memp nyal tugas yang dlsebut ‘dengan Operasi Mnter

Perang ‘dan Operasi Militer Se[am erang Dalam kedua tugas ini, ada lebih darl 15

subtugas yang harus d|[akukan oleh :':N| Untuk melakukan tugas tersebut, TNI harus

didukung dengan postur pertahanan m]llter yang ditinjau dari kekuatan, kemampuan, dan

penggelaran kekuatan TNI.

Berdasarkan data yang diptibl Ran"dg%m The Military Balance 2014, kekuatan

TNI ditunjukkan dengan jumia ,500, yang terdiri dari 300.40{3
orang prajurit TNI Angkataf ngkatan Laut, dan 30.100
orang prajurit TNI An an saran dan prasarana

militer, termasukala

Pertahanan peralatan militer

strategis dengan de ersebut adalah dua

kapal selam, satu skt Fighting Falcon, satu

skuadron Su-27SK/SKM iga.skuadron Hawk MK-

L=

53/Mk109/Mk209.2° Selurt alatan STrate:

fH buatan negara lain dan

saat ini membutuhkan -. ddfam visi dan misi pertahanan

Indonesia dicantumkan kemandirian dan modernisasi gunamencapai MEF.

Kemampuan pertahanan Indone5|a sangat dlbataSI oleh anggaran pertahanan

yang mas1h sangat minim. Walaupun ada penlngkatan da[am pertumbuhan ekonomi
negara, anggaran pertahanan tidak berkembang berdasarkan hal tersebut.

Perkembangan anggaran pertahanan Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.

* Kementerian Riset dan Teknologi Republik Indonesia,indonesia 2005—2025 Buku Putih, (Jakarta:
Kementerian Riset dan Teknologi Republik Indonesia, 2006), him. 10-12.

% The International Institute for Strategic Studies, The Military Balance 2014, (New York: Routledge, 2014),
him. 247.

28 Ibid., him. 248.

32 Jurnal Pertahanan Desember 2015, Volume 5, Nomor 3



Tabel 1. Anggaran Belanja Kementerian Der hanan (Kemhan)/Tentara NaStonal Indonesra (TNI),
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara APBN), GDP, /OAPBN, dan ‘}‘GDP Tahun 2010—2014

No;. A|0kaSI 2010

2012 2013 2014
- Q:ri:anm 52.352, 26' = ' 74.106,44 | 84.478,54 83.427,72
2 GHPI T 6.253.800,-:001' ‘8. 542 600,00 |9 293 210,00 | 10.335.570,00
3. APB'N..-sa::._.-. 1.126.100,00 | . 548 310 40 | 1.683.011,10 | 1.800.000,00 |
4. | GDP/APBN = 5,51 co 5,52 5,50(est.) | o
5. | %Anggaran | A
Pertahanan 0,87 .= 0,91 08l
terhadap GDP | s
6. | %Anggaran
Pertahanan 4,79 5,02 4,63
terhadap APBN

Sumber: Kemhan (2014) dalam Yusglantoro Ekonoml Pertahanan: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2014), h!m 670 o u

Dalam Tabel 1 terlihat bah'-" _menga]arﬁi perkembangan

yang signifikan pada tahun " itu tidak mengikuti
pertumbuhan ekonomi. Se pertahanan tidak

| 'mengik'uti visi dan misi pel

Indonesia. TNI

darat.2® TNI AL

Kekuatan pertahan
AD membentuk 13 Ko

membentuk dua koma Koarmabar), dan

Komando Armada Timur njadi tiga dengan

pusat di Riau untuk Koarmabat; ssar untuk Komando

Armada Tengah dengan wilay Sementara itu, TNl AU

juga membentuk dua komando pertahanan udara Wllayah barat dan timur.*°

¥ E. Matondang, op.cit, him. 57.

* The International Institute for Strategic Studies, op.cit.,,him. 248.
* Ibid.,him. 249.

3 Ibid., him. 250.
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Pertahanan Nirmiliter - k

- Pertahanan nirmiliter berac‘fé'iﬂl_-_ géh' rakyat Indonesia. Negara yang merdeka pada

tangga[ 17 Agustus 1945 ll"tl mempunyal pOpula5| sebanyak 251.160.124.%' Penyebaran

popula5| mr dapat dilihat pada Gambar 5

Gambar 5 menunj k '”'.-:-'W|Iayah Indonesia dengan tingkat kepadatan

tertmggl berada di Pulau Jawa Kepa atan penduduk diPulau. Jawa ini merupakan potensf'

yang sangat besar dalam memba.ng 1 kekuatan pertahanan nirmiliter yang mendukung'

pertahanan objek vital strategls seper' t_stana negara dan bangunan peninggalan sejarah

Gamba"_r_'f:.s.:"_Pé't: 2 nyebaran Penduduk Indonesia

5

Sumber: Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2014, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2014),
him.iii.

Sebagian dari populasi tersebut berada di usia produktif, yaitu usia 30—64 tahun,
sedangkan populasi pada usia mahasiswa lebih dari 3%. Sementara itu, penduduk yang
memasuki usia wajib bela negara lebih dari 4%. Persentase usia populasi Indonesia dapat

dilihat pada Tabel 2.

3 Ibid., hlm. 246.
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Age
~ Male
ﬁFémah

MNissa Tenggans Batat

0-]4

9.3% - '36%- 3.7% -23-.5%- 6.8%
8.8% . 34% 35% 231% 7.9%

' _ic Stqq_ies, _The Mf!;f@rfy B_q_f_c_ince 2014, (New York:

Mussa Tendoans Tiss 1 8as
Kalimattan Sacat i)
Kalimaittan Tangpat Tk
Kalimantan Selatan 2 1 584
Kalimantan Tivar T 5% L 506 1 450
Sulawasi ata 4 1067 1 %96
Sulawesi Tutigah 1 1143 16l
Sulawest Salatan | 3106 T i
Sulawast Tetdgara 1 ad 1 Jig
Garontalo i a5 (i
Sulawest Barat = & £00
Plahakix 3 taia 843
Prgitas Baiut 3 A7 653
Fugitas 2 Tan 1 290
| Indanesia L1} i ERLEY 18247 4008 718 64 pas 141 758

Sufiiviaisured: baavnanbeites Percidinan dan by inWiniley uf Fabcathin dnd Cudhag

Sumber: Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2014, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2014), him.

144.

Berdasarkan data pada Tabel 3, mahasiswa yang menjalani pendidikan di

perguruan tinggi di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun
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2012/2013 adalah 5. 822 143 orang Ra io. daru jumlah maha_s:swa di perguruan tmggu neger:

belum termasuk mahaSISwa yang menempuh

~dan swasta adalah 1:2. Jumla_.

pendldlkan d| perguruan tlnggl yang beropera51 di bawah Kementerian Agama..

Jumlah mah3515wa yang sedang menempuh pendldlkan di perguruan tinggi yang

bernaung'.gjdl bawah Kementerian -ga_ma pada tahun 2012/2013 adalah 601.312 orang.

Denga.n dem1k1an total mah-a . :donesm adalah 6 423 455 orang Jumlah ini setara"

dengan 2,6% darijumlah penduduk 0nes1a

Tabgl__d, Jumlah Perguruan T[nggl, Mahas wa, dan Tenaga Edukatif (Negeri dan Swasta) di bawah
Kementerlan Agama Menurut Provinsi Tahun 2012/2013

Aceh 659 891
‘Sumater: Utara 524 1144
Sumatera Barat 585 JEa
Riae 671 6598
Jambi 403 651
Sumaters Selatan 300 523
Bangkustu 221 a7
Lam purg 579 569
Kapulausan Bangka Belitung 109 -
Kapulaussn Riau = 139
DKI Jakarta - 123
Jawa Barat 1074 2134
lawa Tengah 341 1461
D Yogyakarta 498 400
Jarwes Tinmur 1303 33506
Banten 1074 679
Ead - 67
Musa Tenggara Barat 350 JE9
Musa Tenggans Timur - 8
Kalimantan Bamt 109 230
Kalimantan Tengah X a8 154
Kalimantan Selatan 1 10 6071 5 658 290 3%
Kalmantan Timur 1 10 1549 3 645 89 278
Sulsrsrasi LHam 1 - 1212 - =] -
Sulwwasi Tengah 1 5 2259 3258 156 M3
Sulwwasi Tenggara I 7 132 2308 o7 363
Gorontalo ) § - 1047 - 129 -
Sulmwesi Barat - 5 = 2455 - 29
Maluks 1 4 5332 2991 130 161
Malulk: Utara 1 2 225 777 ST 40
Papua Basmt | 2 278 730 19 35
Papusa 1 3 549 570 34 a6
| Indonesia 58 612 297 %03 303 409 11 667 18 12

Catatan/Note: ¥ Termasuk mm;mw.w,mwmmwmw
Sumber/Sowre: Kemantadem Agemafdinisiny of Religiews Affairs

Sumber: Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2014, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2014), him.
145.
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Kekuatan, Kgméfnpuan, dan Pengge "_:r_'qq:Pgrtahanah

Indonesia mempunyai kekua-tan'b'é:r___ anéh militer j/ang'sa'hgét kecil atau minim. Namun,
kekuatan pertahanan nlrmlhternya sangat potenstal untuk dikembangkan dalam rangka
membangun postur pertahanan semesta Kuantltas a[ut5|sta dan persone] TNI masih

belum memadal Apalagi anggaran pertahanan yang maS|h sangat kecrl jika dibandingkan

denganl kebutuhan untuk melln' '_-h wrlayah Indones;a

Indone5|a mempunyai leb'lh darl ta mahasuswa yang dapat dikembangkan jiwa

bela negaranya Mahasiswa merupakan kelompok yang sangat potensial untuk dlbentuk.

pada usia remaja hingga procluktnc pada masa usia ini, mereka mempunyai

kecenderungan untuk mencari ;atr drrl Se]am a masa tersebut, mahasiswa lebih

dunia kerja. Idealisme dapg dibangun selama

~ perkuliahan, sehingga empertimbangkan

kepentingan negara.

Pelatihan-pelat
serta tujuan pendidika
memahami cara memban

bidang keahliannya masing-m

yang besar, seperti yang terja

serta efektivitas untuk membangun kekuatan komponen cadangan dan sikap bela

negara.

_.Hal yang perlu diperhatikan adalah .penerapan pelatihan--ala- militer -dalam: oo

pendidikan bela negara tersebut. Mahasiswa yang dilatih dengan cara militer dan diminta
untuk bergabung sebagai komponen cadangan menyebabkan peningkatan jumlah
prajurit secara signifikan. Sebanyak 395.500 orang prajurit ditambah dengan 6.423.455
orang mahasiswa yang bercikal bakal menjadi prajurit menunjukkan lonjakan jumlah
prajurit. Hal ini menyebabkan anggaran lebih banyak diserap untuk kesejahteraan prajurit,

sedangkan permasalahan alutsista yang belum mencapai MEF dipastikan terbengkalai.
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Permasalahan krus;al Ial ya adalah pertahanan nlrmlllter yang terbengkalal

_ ;Maha5|swa dlperSIapkan untu' ___me ni angun IndoneSIa daﬂ pelbagal sektor kehldupan

bernegara Jika mahasiswa d1d1d1k secara militer, kreativitas dan kemampuannya akan

surut. HaI |n| belum menyangkut'_' ond1sn pS[kIS mahasswa dengan adanya pendidikan

dengan_slgg_tem militer. Oleh _ka_r_e_ g i‘.keberadan pelatlhan mnhter dalam kurikulum bela

rl‘u:chperhatlkan

Pada tataran kemampuan 'komponen mlllter dan nlrmlllter Indonesia masih belum'-

memadal, terutama dalam ha[ penguasaan teknologl pertahanan. Hal ini dltun]ukkan

deng{an ketidakmampuan II'IdL[SItl'I' _ertahanan dan nasional dalam menciptakan suatu

peralatan militer secara mandlrl Selam itu, penehtlan dan pengembangan yang sangat

dibutuhkan dalam pembangunan perta n_an tidak mendapatkan perhatian dari

pemerintah. Dengan demlklan.,. k___em-am. anan_lndohesia masih perlu perbaikan.

Keterbatasan kuanti ; kan permasalahan pertamaj

dalam penggelaran mili di wilayah perbatasar;

masih sangat minim a masih menghadapi

sejumlah permasala Ara,

Sementara i ' fasalahan yang cukup

krusial terkait deng kKus di Pulau Jawa.
Begitupula dengan indk Dirgantara Indonesia,

PT LAN, dan Pertamina me an nasional yang berada di

PulauJawa. RARMA WASPADA

Kondisi pertahanan militer dan nirmiliter Indonesia saat ini sudah menunjukkan

ketimpangan sistem. Ketimpangan ini diperparah dengan adanya kebijakan bela negara

_.yang bersifat militer. Ketimpangan tersebut dapat terlihat dalam pola yang digambarkan ... ...

pada Gambar 6.
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Gaml_:n_ar__:'G'. Pola ihtér_éksi_Si_ em Pertahanan Semesta dengan Kurikulum Bela Negara

I:'a__ih prajurit mengalami - Kemampuan personel
hingga || pertahanan nimiliter lebih
 habis digunakan ) | - baik daripada militer.
uk kesejahteraan L '

.‘ Kemampuan alutsista dan
| industri pertahanan tidak
... berkembang.

Penggelaran hanya di - |-

wilayah tertentu, -

sehingga tidak dapat
melindungi seluruh

> wilayah Indonesia.

Kekuatan pertahanan
terpusat di Pulau
Jawa.

Kondisiinput

o
Ul

Hasil penerapan
Kurikulum Bela Negara
yang mengandung
militerisme.

| Hasil penerapan
Kurikulum Bela Negara
tanpa militerisme.

Sumber: Diolah oleh Penulf,

Kesimpulan

unsur militerisme menimbulkan ketimpangan antara pertahanan militer dan nirmiliter.

Oleh karena itu, kurikulum bela negara perlu diperbaiki dan disesuaikan dengan konsep

dalam mempertahankan negara di pelbagai lini. Pendidikan bela negara dapat diterapkan
ditataran perguruan tinggi. Mahasiswa merupakan bibit potensial yang akan meneruskan
pembangunan bangsa, sehingga nilai-nilai yang menjadi tujuan bela negara dapat

dikembangkan dalam kurikulumbela negaradi tataran perguruan tinggi.
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